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Al-hamdulilluh  wa  syukurilah, atas segala berkat, bimbingan dan
tuntunan-Nya, hingga skripsi ini dapat terselesaikan sebagaimana mestinya.

Berpijak dari pemahaman dalam bahasa filsafat pencerahan tenang
kesadaran dir1 yang disebut sebagai “pengetahuan dengan kehadiran™ (//mu
Hudhuri)”, dalam hal 1ni, contoh yang paling nyata dengan pengetahuan dimana,
subjek yang mengetahui secara performatif dan langsung tanpa perantaraan
representasi mental dan simbolisme, maupun bahasa apapun. Jadi pengetahuan ini
mewujudkan dirinya melalui semua ungkapan pada manusia secara umum dan
juga penilaian pada diri sendiri melalui aku performatif (aku yang berfikir tentang
dirinya sendiri).

Kemudian dengan menggunakan pendekatan analitik filsafat bahasa yang
telah diperkenalkan oleh Ludwig Wittgenstein (language games), Mehdi Hai'ri
Yazdi mencoba untuk menjelaskan secara rasional bahwa mistisme merupakan
pendekatan lain kesadaran manusia terhadap realitas dunia, dan keabsahannya

dalam epistemologi filsafat Islam khususnya, visa diakui dan dibenarkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berangkat dari pemahaman para sarjana Barat tentang filsafat Islam
sebagaimana yang telah dituturkan oleh Seyyed Hossein Nasr, mereka
mengatakan bahwa filsafat Islam' disamakan dengan filsafat Arab’, khususnya
oleh bangsa-bangsa Latin dan bahkan digolongkan ke dalam filsafat abad
pertengahan’, untuk mengantisipasi kesalahpamahan terhadap pengertian filsafat
Islam ini, perlu kita terlebih dulu memahami apa yang dimaksud “tradisi filsafat
Islam yang hidup”.

Maka dalam rangka itu perlu kita pertama-tama mengetahui makna kata
tradisi dan makna filsafat Islam tersebut secara benar. 7radisi, kata ini datang
darik bahasa Latin traditio (“Handing Over”) menyerahkan, memberikan, yang
diperoleh dari kataerja radere (memberi, menyampaikan). Tradisi berkaitan erat

dengan paradosa Greek yang juga datang dari suatu kata kerja (paradidomi) yang

i Filsafat Islam akhirnya mengawinkan dengan gnosis dalam dada, untuk menampakkan
kebenaran Islam. Ketika orang mempelajari filosof-filosof Islam belakangan, akan menemukan
segera, terutama perkawinan antara rasionalitas dengan iluminasi batin, antara inteleksi dengan
pengalaman spiritual, antara pemikiran rasional dengan kesucian. Seyyed Hossein Nasr, Intelektual
Islam: Teologi, Filsafat dan Gnosis, terj. Suharsosno dan Jamaluddin, (Yogyakarta - Pustaka
pelajar, 1996), him. 87 dan 84,

2 Mehdi Ha'iri Yazdi, The Principles of Lpistemology in Islamic Philosophy, Knowledge
by Presence, (New York : State University of New York, 1992), him. vii.

? Seyyed Hossein Nasr, op. cit., him 32.



artinya “memberi”, radisi dan paradise’ bersama-sama digunakan dalam bahasa
Latin dan Greek untuk pengertian teologi Kristian yang menunjukkan ajaran-
ajaran yang dipelihara dan dipegang teguh oleh gereja “Kepercayaan Katolik”,
untuk kajian keagamaan sekarang.’

Jadi makna tradisi yang dimaksud dalam pengertian ini, yaitu ajaran yang
idasarkan pada kebenaran-kebenaran atau prinsip-prinsip tentang ketuhanan
(ilahi) dan diperuntukkan sebagai dasar ajaran llahi yang disampaikan melalui
sejumlah tokoh yang disebut utusan Ilahi.

Tradisi sebagaimana digunakan dalam pengertian teknik dalam buku
Knowledge and Sacred oleh Seyyed Hossein Nasr, yang berarti kebenaran-
kebenaran atau prinsip-prinsip tentang llahi, yang semula ditampakkan atau
dinyatakan untuk kemanusiaan dan kenyataannya meliputi semua sektor kosmik’,
melalui sejumlah tokoh yang dianggap sebagai utusan, nabi, anatara, logis, atau
agen-agen penerus lainnya. Sepanjang dengan pencabangan dan aplikasi prinsip-

prinsip tersebut dalam bidang yang berbeda, termasuk hukum dan struktur sosial,

% Kata “paradise” adalah murni dari Persia kuno, pairedaeza, yang diartikan, “memberi
pagar”, pagar taman, kebun. Mircea Eliada (ed.), The Ensiclopedia of Religion , (New York °
Micmillan Publishing Comp., 1993), Vol. XI him. 184

? Verliqius Ferm (ed.), An Encyclopedia of Religion ,(New York : Green Wood Press,
1972), Vol. XV dan XVI, him. 1.

® Cosmos, menurut para filosof naturalis terakhir mulai dari phytagoras sampai
Archimides, menjelaskan mengenai susunan alam semesta yang dipikirkan untuk mewujudkan
dirinya sendiri dalam keseluruhan sifat alam dan semesta atas penomena alam semesta. Paul
Edwards (ed), The Encyclopedia of Philosophy ,(New York : Micmillan Publishing Comp. 1972),
Vol. I and II, hilm. 80.



simbolisme, sains dan cabang-cabang pembahasan pengetahuan tinggi, sepanjang
dengan makna untuk mcncapainya?.

Istilah falsafah adalah dari kata Arab yang meminjam dari filsafat Greek,
“Cinta akan Kebijaksanaan”, dan oleh karena itu dalam hal ini mempunyai
pengertian yang umum.” Dalam keterangan al-Qur’an dan al-Hadist keduanya
menyebutkan kata hikmah seperti yang digunakan oleh para penguasa Islam yang
mempunyai aliran-aliran ajaran yang berbeda dan mencoba mendefinisikan arti
tentang hikmah seperti falsafah. Jadi sebuah terminologi yang masuk Arab,
meskipun diterjemahkan ke dalam bahasa Greek setelah abad ke Il (VIII) / 11l
(IX), pada suatu sisi hal ini disebut filsafat dalam bahasa Inggris dan dicoba
diterapkan dalam kontek peradaban Islam yang tidak hanya dalam berbagai aliran
filsafat, tetapi juga aliran-aliran yang lahir dalam nama lain khususnya kalam,
ma’rifah, ushul figh (ilm awa'il).”

Filsafat Islam sepanjang sejarang perkembangannya telah mengalami
berbagai macam problematika, baik itu yang menentang posisi filsafat maupun
golongan yang memposisikan filsafat secara arif dan kokoh, yaitu : yang berusaha
memadukan antara wahyu dan akal, antara aqidah dan hikmah, antara agama dan

akal bagi, mereka yang sepakat bahwa filsafat punya peran yang besar dalam

7 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian Lerj. Suharsono,(Yogyakarta
Pustaka Pelajar 1990), hlm. 81-82.

¥ Mircea Eliade (ed), op. cit., him. 566.

? Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (ed). The History of Islamic Philosophy .
Part [ (New York : Routladge, 1996), him. 21.



kehidupan manusia untuk berdialog dengan alam dan memikirkan esensi Allah
dan ciptaan-Nya.

Filsafat Islam berupaya menjelaskan kepada manusia bahwa :

I. Wahyu tidak bertentangan dengan akal

2. Aqidah jika diterangi dengan sinar filsafat akan menetap didalam jiwa
bersandar dengan filsafat akan menajdi filosofis sebagaimana filsafat menjadi
religius. Karena filsafat islam dilahirkan oleh lingkungan dimana ia hidup dan
tidak terlepas dari tradisi yang melingkupi, maka filsafat Islam sebagai yang
nampak adalah filsafat religius - spiritual."’

Dalam filsafat Islam karakter yang penting yaitu apa yang telah
diposisikan oleh Aristotle dan Neo-Platonisme yang didalamnya terdapat suatu
tradisi yang penting dan berakar pada masa Fi/safat Hellenistik dan dimunculkan
kembali khususnya oleh para komentator Neo-platonik dan Aristoteles di Atena
dan Alexanderia, seperti halnya Simplicus dan John Philoponus pada awal abad
ke VI."

Jadi bisa ditarik kesimpulan tentang makna tradisi Filsafat Islam dalam ..
kaitannya dengan judul skripsi ini yaitu filsafat yang didalamnya terdapat ajaran-
ajaran wahyu Islam, Aristotelian dan Neo-platonisme yang telah distematiskan

oleh para filosof muslim terdahulu.

' Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam Terj. Yudian Wahyudi Asmin,
(Jakarta : Bumi Aksara, 1995), him. 148-149,

! paul Edwards (ed.), op.cit., Vol. II dan III, him. 72.



Filsafat Islam, didasarkan pada pendekatan plato dan Aristoteles yang
dirintis oleh al-Farabi, sebagaimana hal ini dijelaskan oleh Hussein Ziai dalam
bukunya, “Knowledge and IlHumination : A Study of Suhrawardi's Hukmat al-
Isyraq ", mengutip pandangan al-Farabi bahwa, :

Plato memegang pendapatnya untuk membangun suatu definisi yang benar
hanya dengan metode pemilahan (dikotomi, qismah), sementara
Aristoteles berpegang pada pendapat bahwa definisi semacam itu hyanya
dapat diperoleh melalui metode demonstrasi dan sintesis (tarkib). 2

Dalam pernyataan diatas sudah nampak perbedaan yang sangat mendasar
antara pandangan Plato dan Aristoteles, karena masing-masing mempunyai
metode pendekatan yang berbeda, Plato nampak mengambaikan pengalaman
indera, sementara Aristoteles sangat peduli dengan pengalaman indera melalui
metode demonstrasi dan sintesisnya. Keberatan Plato tentang persepsi akal
nampak jelas dalam karyanya Theaetetus, sebagaimana dijelaskan oleh Fredrick
Copleston. Pandangan teori pengetahuan Plato tidak dapat dibentuk dengan
pernyataan yang sistematis dan penjelasan yang komplit dalam dialog seseorang.
Lebih lanjut Frederick menjelaskan, bahwa di dalam Theaetetus tentu difokuskan
pada pada pertimbangan masalah pengetahuan, tapi hal in1 kesimpulan yang naif,
sebab Plato menolak teori pengetahuan khususnya yang menyatakan pengetahuan

adalah sense perception’ (persepsi - akal)."*

'2 Hossein Ziai, Knowledge and Humination, a Study of Subrawardi's Hikmat al-Siyraq,
(Georgia : Scholars Press, tth.), him. 87

o Persepsi, istilah “persepsi” boleh digunakan secara umum untuk penangkapan mental,
tetapi dalam filsafat hal ini dibedakan untuk persepsi akal secara normal-terhadap penemuan dengan
pengertian dari akal, tentang eksistensi dan sifat-sifat dari alam semesta. Paul Edwards (ed.),
Op.Cit., Vol. V dan VI, him. 79.



6

Bertrand Russel, menjelaslkan perbedaan antara intelektual vision
(penglihatan intelektual) yang jelas dan vision of sense perception (penglihatan
indera) yang membingungkan, dengan sebuah analogi dari perasaan melihat, dia
mengatakan bahwa melihat, berbeda dari perasaan-perasaan lain, sejak ini
(melihat) tidak hanya membutuhkan mata dan objek, tetapi juga membutuhkan
cahaya. Kami melihat objek-objek dengan jelas pada yang terkena sinar matahari,
pada waktu senja kami melihat dalam keadaan bingung, dan pada kegelapan
penangkapan penglihatan tidak keseluruhan. Sekarang dunia mengenai ide adalah
apa yang telah kita lihat ketika objek tersinari oleh matahari, sementara dunia
mengenai benda-benda yang lepas adalah dunia senja yang membingungkan.
Maka disamakan dengan jiwa, dan matahari sebagai sumber cahaya, untuk
kebenaran atau kebaikan'”,

Berkenaan dengan ide Plato,Frederick Copleston dalam buku 4 History of
Philosophy menjelaskan : Platonisme boleh dicirikan dengan referensi ide tentang
Being (yang ada) dalam perasaan yang abadi dan realitas, tetapi Aristoteles
menunjukkan pada referensi sebuah ide tentang Becoming (menjadi), akan tetapi
tidak mengubah yang ada menjadi riil, dan kedua aspek realitas tersebut harus adil

dikerjakan oleh suatu sistem filsafat yang memadai.'®

" Fredrick Coplestone, 4 History of Philosophy (London : Search Press, 1950), Vol. 1.
him. 142

'* Bertrand Russle, History of Western Philosophy,(London : Unwin University Books,
1945), Book One, hlm. 140.

' Fredrick Copleston, op.cit., him. 142



Alasan-alasan Plato vang tepat mengapa memberi argumen tentang dunia
dari bentuk-bentuk yang tidak jelas sama sekali. Meskipun mungkin, sebagaimana
Aristoteles menyatakan, dia telah dipengaruhi penelitian Socrates tentang esensi'’
dari, contoh, moral kebaikan-kebaikan, walaupun menyebabkan keadilan,
misalnya, tidak pernah ditemukan didalam dunia ini suatu bentuk yang tepat dan
sempurna, dia memberi alasan hal ini secara terpisah. Existence'® yang ideal layak
memberi standar dengan kejadian-kejadian keadilan-keadilan yang mungkin
pantas untuk dinilai. Bentuk-bentuk yang diketahui oleh akal budi, bukan dengan
perasaan. Apakah ada suatu bentuk terutama untuk segala yang bisa dirasakan
dapat disangkal, berkenaan dengan awal mula filsafat Plato. Bagaimanapun juga
hal ini jelas bahwa dari waktu ke waktu dia menulis 7imacus dia mempercayai
hal ini menjadi suatu permasalahan. kami, pertama kali menempatkan bentuk-
bentuk standar atau mungkin contoh-contoh dari suatu yang bisa dirasakan adalah

tiruan-tiruan yang tidak sempurna. P2

' Essensi, Dengan melalui sesuatu yang ada menjadi ada, sebagaimana dibedakan dari
existensi sesuatu, yaitu melalui sesuatu yang diangkat dalam suatu definisi species. Dalam
ketuhanan, essensi dan existensi adalah perlu pengidentikan, tetapi dalam segala sesuatu yang lain
mereka sama cara pembedaannya. Verqilius Ferm (ed.), ep. cir., him. 256.

' Existence memfokuskan pada dua masalah penting ; pertama, existensi sebagai objek
fiktif, Kedua, eksistensi sebagai objek abstrak, kedua masalah tersebut telah membawa para filosof
untuk mengatakan bahwa terdapat penilaian yang tidak benar tentang existensi sebagaimana orang
terus terang mengatakan dan untuk itu mereka sering berangapan bahwa kita menggunakan kata
“being” untuk menutupi dua macam pengertian “eksisteusi” terhadap “being” dalam keadaan biasa,
bukan fiktif, bukan abstraksi seseorang, (kadang-kadzng istilah “realitas” diartikan “‘existensi” atau
“being”. Paul Edwards (ed.), op. cit.,Vol. IIl dan IV, him. 141,

¥ Ibid., him. 284.



Kemudian, ada pandangan yang antitesis terhadap pola pikir Platonis ini,
yaitu pandangan Aristoteles yang dikenal dengan prinsip pengetahuan inderawi,
meskipun Aristoteles ketika menemukan kausa efisien secara tidak langsung
harus mengakui kekurangan cara berpikirnya dan menggunakan pendekatan Plato
yang cenderung mengabaikan pengalaman inderawi. Sebagai langkah awal
pemahaman kita pada bagian ini kita pahami bahwa kedua pandangan diatas
saling bertentanganm meskipun pada akhir pembahasan ini ada sejumlah filosof
muslim yang mencoba melakukan pendekatan “Harmonisasi” atau dalam istilah
lainnya, “penyelarasan” pandangan Plato dan Aristoteles untuk membentuk
landasan berfikir dalam filsafat Islam. Oliver Leaman memberi batasan cara
berpikir Aristoteles yang dikutip dari De Anima karya Aristoteles

Aristoteles memulai berfikir dari suatu prinsi bahwa segala sesuatu

didunia ini terdiri dari dua faktor yaitu materi dan faktor-faktor penyebab

produksi. Jiwa adalah aspek dasar dari segala sesuatu, dan juga harus
menggabungkan sesuatu yang ditentukan intelek untuk menerima
pemikiran dan sesuatu yang ditentukan intelek yang menyebabkan semua
gagasan tersebut. Dia menyebutkan secara tegas suatu “intelek pasif”™

dan menunjuk hanya pada eksistensi dari suatu “intelek aktif' yang
f . 2
dengan kontras menjadikan segala sesuatu.”

% Aristoteles sendiri tidak pernah menggunakan ungkapan “active intellect”. Dia hanya
pernah menunjuk secara jelas kepada istilah “passive intellect”, dan hanya mempertentangkannya
dengan inteleks yang membuat segala sesuatu. Lihat Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam Terj.
Amin Abdulloh (Jakarta : Rajawali, 1989), him. 130.

*! Pengertian active intellect di dalam Filsafat Islam berakar dari apa yang tampaknya
merupakan catatan sepintas lalu oleh Aristoteles bahwa intelek adalah “bagian daripada jiwa”, yang
pada mulanya tidak mempunyai ciri  apa-apa kecuali cuma potensiolitas yang dimilikinya untuk
berfikir, tetapi kemuciian dapat berubah “menjadi segaka sesuatu™. 7bid., him. 130,

22 Oliver Leaman, Averoes and His Philosoph,(New York : Oxford University Press,
1988), him. 84



Jika orang setuju dengan Aristoteles bahwa “ide-ide” Plato i tidak
ada, dan bahwa “penglihatan akal” yang merupakan konsekuensi dari ide-ide
anteseden 1ni bukan yang sesungguhnya membentuk esensi pengetahuan akal
manusia. Lebih lanjut Mehdi Ha’iri Yazdi menjelaskan dengan mengutip analisa
Aristoteles dalam kalimat-kalimat berikut :

Pengetahuan dan penginderaan terbagi sesuai dengan realitas-realitas,
pengetahuan dan penginderaan potensial untuk menyerap potensialitas,
pengetahuan dan penguinderaan akal untuk mencerap aktualitas. Di dalam
jiwa fakultas pengetahuan dan penginderaan objek-objek itu terdapat secara
potensial, yang pertama adalah bisa diketahui dan yang kedua adalah yang
bisa diindera. Objek-objek tersebut haruslah benda-benda itu sendiri atau
bentuk-bentuknya. Alternatif yang disebut terdahulu tentu saja tidak
mungkin : bukan batu yang ada dalam jiwa melainkan bentuknya. Dengan
sendirinya bisa dikatakan bahwa jiwa analog dengan tangan, sebab
sebagaimana tangan adalah alat dari alat-alat, begitu pula pikiran adalah
bentuk dari bentuk-bentuk dan indera adalah bentuk dari benda-benda yang
bisa diindera.”*

Dalam membandingkan pola pikir Plato dan Aristoteles dapat
dikategorikan bahwa disini Plato adalah tokoh filosof yang serba merenung,
mengingat-ingat idea yang telah dilihatnya sebelum hidup di dunia, sedang
Aristoteles adalah figur seorang pemikir yang memperhatikan dan menekankan

pengamatan empiris’’. Para ahli sejarah sains, menurut pengamatan Harold H.

B Jde, kata “1de” adalah terjemahan dari kata Greek yang dalam pengertiannya “melihat”
yang dalam penggolongannya Greek tidak pernah lepas dari keyakinan pengertian “aspek visual”,
hingga Plato menulis tentang seseorang sebagai yang ada (being) “sangat cantik didalam ide”,
pengertian “cantik dalam aspek visual” atau “penglihatan yang benar”. Paul Edwards (ed.), op. cit.,
him. 118.

M Mehdi Ha'iri Yazdi, op cit., him. 7-8.

» Irma Fatimah (ed.), Filsafat Islam, Kajian Ontologis, Epistemologis, Aksiologis,
Historis, Pro.spekrij;{Yogyakarta . Pustaka Pelajar, 1992), him. 32
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Titus dan kawan-kawan mengatakan bahwa pemikiran model Plato menghambat
perkembangan sains yang empiris.zf'

Singkatnya karena Aristoteles jelas-jelas menolak eksistensi benda-benda
yang bisa diserap diluar fitrah manusia dan terpisah dari besaran-besaran spasio
temporal yang terindera, maka dia tidak setuju dengan Plato bahwa pengetahuan
intelek sebenarnya adalah persepsi akal terhadap objek-objek yang terpisah.”’.
al-Farabi menyatakan bahwa pandangan kedua filosof itu pada prinsipnya tidak
bertentangan, tetapi hanya beda dalam pendekatan®.

Perdebatan kedua tokoh diatas bisa ditarik kesimpulan, menurut Plato, ide
vang dianggap kekal dan tidak berubah-ubah dan dunia empiris yang berubah-
ubah, dengan mengatakan bahwa dunia idealah yang terpokok dalam upaya
manusia memperoleh ilmu pengetahuan, maka Aristoteles menyangkal itu.
Aristoteles tidak memotong hubungan antara dunia idea dan dunia empiris secara
radikal, tetapi lebih menekankan pada peran pengamatan dan penyelidikan
empiris dalam menemukan dan memperoleh ilmu pengetahuan®’.

Berpijak dari pemahaman diatas, Mehdi Ha’iri Yazdi dalam buku yang
penulis sedang teliti ini, yaitu yang berjudul The Principles of Epistemology in

Islamic Philosophy Knowledge by Presence : llmu Hudhuri, mendasarkan

% Horald H. Titus dkk, Persoalan Filsafat, Terj. M. Rasyidi (Jakarta : Bulan Bintang,
1984), him. 187-188.

" Mehdi Ha'iri Yazdi, op. cit., hlm. 8.
*¥ Hossein Ziai, op. cit., him. 85.

¥ Irma Fatimah (ed.), op. cit., him. 32.



epistemologinya pada ajaran Syihabuddin Suhrawardi sebagai pendiri madzhab
pencerahan (isyrag)’ yang membedakan pengetahuan melalui konsep atau
konseptualisasi (a/-/im al Khusuli) dan pengetahuan melalui kehadiran (a/-/Im al-
Hudhuri) yang kemudian Mehdi Hairi Yazdi memperluas makna Ilmu Hudhuri
dan konsekuensinya bagi epistemologi, kosmologi, teodisi dan mistisisme.”’

Kata kunci mengenai karya Suhrawardi yang dalam bahasa Arabnya
disebut Isyraq, secara harfiyah hal ini berarti i/umination vaitu matahari ketika
muncul, sinar diwaktu fajar (4w rora consurgens) yang diubah dalam orientasi
pengetahuan, prinsip karya Suhrawardi diberi nama Hikmah al-Irsyrag
“Orinetal” orang Timur/Asia. Filsafat atau Teosofi (merupakan terminologi
hikmat illahiyah yang sama artinya dengan (teosofi Yunani). Hal ini berkaitan
dengan filsafat ketimuran, karena bersifat i/umniatif menyebabkan ketimuran.*

Landasan berpikir filsafat Islam sebagaimana disebut sebelumnya,
cenderung memadukan pola pikir dua filosof besar, Plato, Aristoteles sehingga

bisa membentuk epistemologi yang utuh dalam filsafat Islam. Kemudian dalam

perkembangan filsafat Islam berikutnya dapat membentuk ciri-ciri yang khusus

% Kata Isyraq, dalam bahasa Arab itu sendiri berarti iluminasi dan sekaligus juga cahaya
pertama pada saat pagi hari, seperti cahaya matahari dar timur (syarq). Timur tidak hanya berarti
timur secara geografis tetapi awal cahaya, yakni realitas. Filsafat Isyragiyyah berarti “ketimuran”
dan “iluminatif”’, Ia memancar karena ia adalah Timur dan ia Timur karena ia memancar. Seyyed
Hossein Nasr, Intelektual Islam....... op cit., him. 73.

! Mehdi Ha'iri Yazdi, op cit., him. xii.

32 paul Edwards (ed.), op. cit., him. 467.
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dan punya nuansa yang jelas didasarkan pada pewahyuan dan pembuktian adanya
Tuhan, sebagaimana hal ini munculnya sistem filsafat pencerahan. (/luminasi).
Sebagaimana diungkapkan oleh Hossein Ziai karena pengaruh penyebaran
yang paling besar mengenai filsafat illuminasi adalah pada tinjauan
epistemologinya, pengaruh aliran iluminasi ini yaitu tentang pengetahuan
kehadiran (al-ilm-al-Hudhurt) yang berhadapan dengan posisi epistemologi
pengetahuan yang diperoleh melalui konsep vaitu al-/lmu Khusuli, hal ini tidak
terbatas pada filsafat dan seputar pegetahuan lainnya yang sifatnya khusus,
contohnya status epistemologi diberikan juga pada pengetahuan intuitive yang
mempunyal pengaruh fundamental, yaitu apa yang disebut “mistik spekulatif”
(irfan - nazari) teori irfan™. Apa yang penulis sampaikan diatas dimaksudkan

sebagai latar belakang masalah dalam penyusunan skripsi ini.

B. Rumusan Masalah

Filsafat yang penulis teliti adalah teks filsafat Islam tentang prinsip-prinsip
epistemologi dalam filsafat Islam : [Imu Hudhuri (knowledge by presence) karya
Mehdi Ha’in Yazdi yang menggunakan bahasa Inggris maupun yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan sudah diterbitkan, kemudian
penulis mendeskripsikan tradisi filsafat Islam dan konsep Ilmu Hudhuri di atas
dimaksudkan sebagai latar belakang masalah dalam penulisan, untuk lebih

jelasnya penulis akan mengemukakan pokok-pokok pembahasan atau segi khusus

* Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (ed.), op.cit., him. 434.



yang diteliti dan diungkapkan, yang mana hal ini meliputi berbagai macam tema
yang terdapat dalam karya tersebut beserta permasalahannya, yaitu :

1. Apa yang dimaksud Ilmu Hudhuri ?

2. Apa pengaruh ilmu Hudhuri terhadap mistisime dan bagaimana bentuk

rasional mistisisme dalam Ilmu Hudhuri?

Yang dimaksud tema disini adalah tata pikiran atau tata pengungkapan
yang mendasar dari aspek-aspek yang ada pada simbol-simbol tema tertentu.
Dengan demikian ruang lingkup masalah yang diteliti adalah segi-segi tertentu
yang berkiatan dengan tema-tema dan pokok-pokok ilmu Hudhuri yang terdapat

dalam hasil karya Mehdi Hairi Yazdi.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Tujuan dan hasil yang diharapkan dalam penulisan ini berupa deskrepsi
tentang pandangan mehdi hairi Yazdi terhadap Ilmu Hudhuri. Deskripsi yang
diharapkan :

1. Bisa menambah jelas pemahaman kita tentang [lmu Hudhuri khususnya bagi
penulis sendiri dan selebihnya diharapkan bisa menambah peran Filsafat dan
filosof Islam dalam mengisi hasanah intelektual Islam di dunia modern ini.

2. Sejauh penulis ketahui tentang judul skripsi ini masih langka dibahas di
Fakultas Ushuluddin, sehingga penulis berharap, agar penelitian ini dapat

melengkapi khasanah pustaka di Fakultas Ushuluddin.
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3. Secara formal, penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat

kelulusan pada fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka

Sudah banyak karya tulis yang bertemakan tentang Filsafat Islam, mistik
atau theosofi, namuan sejuah penulis mengetahui masih langka karya tulis yang
mencoba untuk membahas secara utuh tentang unsur-unsur yang termuat dalam
epistemologi filsafat Islam. T'he Principles of Epistemology in Islamic Philosopy,
Knowledge by Presence (llmu Hudhuri), karya Mehdi Hairi Yazdi yang
dialihbahasakan oleh Ahsin Muhammad, adalah prinsip-prinsip epistemologi
dalam Filsafat Islam, sebagaimana yang dijelaskan oleh Seyyed Hossein Nasr
dalam kata pengantar, bukanlah ini buku biasa bagi kumpulan karya yang sudah
ada mengenai filsafat Islam dalam bahasa Eropa. Tetapi merupakan salah satu
karya pertama dalam bahasa Inggris yang berasal dari tradisi filsafat Islam yang
terus hidup dan ditulis oleh seorang yang terlatih dalam metode tradisi kajian
filsafat.

Mehdi Ha’iri Yazdi dalam buku Knowledge by presence ini menjelaskan
dalam lima bab dasar tentang Ilmu Hudhuri, kemudian diperluas dalam beberapa
bab mengenai teori Ilmu Hudhuri : Mistisisme dan metamistisisme. Maka, buku
ini merupakan rujukan utama dalam penulisan skripsi ini.

Dalam pembahasan buku ini Mehdi Hai’ri Yazdi melandasi pikirannya

berangkat dari dua jalur utama tradisi epistemologi yang telah berselisih pendapat



B

dalam masalah yang paling mendasar yaitu tentang pengetahuan akal manusia, hal
ini akhirnya melahirkan dua jalur yang berbeda, yaitu :

Pertama, pandangan Platonik, bahwa pengetahuan intelektual dalam
kenyataannya adalah menempatkan akan terhadap objek-objek “transeden”.
bentuk-bentuk yang kita pahami sebagai obyek transenden memiliki eksistensi
yang nyata dan metafisik, hal ini merupakan bentuk-bentuk atau wujud-wujud
dari mereka sendiri, yaitu tidak tergantung dari proses pemikiran manusia ataupun
objek-objek fisik terinderai yang berada di dunia “menjadi”.

Kedua, pandangan Aristoteles, dalam pandangannya menjelaskan bahwa,
objek-objek sejati pemikiran adalah ada dalam bentuk-bentuk yang terinderai,
yakni objek-objek yang abstrak maupun semua keadaan dan afeksi hal vang
terinderai.

Kedua pemahaman di atas tidak bisa dipandang sebagai penanganan yang
tuntas terhadap masalah pengetahuan manusia, maka diperlukan suatu /andasan
ontologi®* bagi kedua bentuk pemahamnya, sehingga semua jenis pengetahuan
mengalir darinya, yaitu [lmu Hudhuri. Prinsip-prinsip iluminasi yang didasarkan
pada gagasan emanasi dari teori [lmu Hudhuri dimulai dan dikembangkan secara

ekslusif oleh kaum Neo-Platonisme, meskipun secara tidak eksplisit mereka telah

* Ontologi, kata ontologi maksudnya pembahasan tentang, atau mengkaji tentang “yang
ada” (being), yang telah diperkenalkan dalam peristilahan Filsafat awala abad ke XVII. Peristilahan
tersebut telah digunakan secara utuh sebagai suiatu persamaan dari “metafisika”. Sebagaimana yang
dijelaskan Aristoteles dalam metafisikanya. 4.1., telah mendefinisikan secara tepat sebagai ilmu
pengetahuan yang menempatkan “yang ada” (being) dalam pengertian yang luas sebagai “yang ada”
(being). Paul Edwards, op.cit., him. 80.
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mengindetikkan model primordial pengetahuan dengan keadaan-keadaan
eksistensional rasionalitas diri sendiri, dan mereka tidak menaruh perhatian besar
terhadap dasar-dasar bagi semua model pengetahuan manusia ini.

Filsafat Islam sementara didasarkan pada fusi pendekatan Plato dan
Anstoteles yang telah dirintis oleh al-Farabi dengan memperkenalkan doktrin
“Harmonisasi terhadap pandangan Plato dan Aristoteles”, yang dalam
perkembangan bertkutnya diwarnai oleh filosof-filosof muslim yang lain dengan
fahamnya masing-masing, khususnya tentang pengetahuan essensi realitas diri
manusia. Yang puncaknya pada dua tokoh besar filosof muslim yaitu Syihab al-
Din Suhrawardi dan Sadar al-Din Syiradzi (Mulla Sadra).

Hussein Ziai, dalam bukunya yang berjudul Knowledge and lllumination -
a Study of Suhrawardi's Hikmai al-Isyaraqg menjelaskan secara rinci tentang
epistemologi filsafat Islam, terutama dalam bab III dan bab IV. Selain itu buku
karangan Seyyed Hossein Nasr yang berjudul “7heologi, Philosophyi and
Spirituallity World”, dalam jurnal Spirituality Vol. 20, menjelaskan tentang
masalah yang menyangkut epistemologi filsafat Islam khususnya dalam bab II,
yaitu keterangan mengenai filsafat peripatetik” dan ontologi Ibn Sina.

Selanjutnya dalam bab 1l membahas tentang Grossis *° juga menjelaskan tentang

% Peripatetics ; Pengertian asal kata dari “peripatos”, yaitu suatu tempat tertutup yang
berjalan. Peripates menghubungkan metode mengajar saat perjalanan mengenai, pengenalan yang
digunakan oleh phytagoras. Ibid., Vol V dan VI, him. 92.

*® Gnossis, (“Pengetahuan”) adalah alam pikirau Greek asli dari Indo Europian,
peristilahan ini telah lama digunakan di adlam perbandinga: agama pada zaman purbakala, yang
menunjuk kepada penekanan keinsafan pada misteri ketuiianan. Hal ini telah dieprcayai untuk
diperlakukan lain melalui expresi langsung megnenai suatu pewahyuan atau melalui tradisi awal
pewahyuan di dalam rahasia - esoterik. Vergilius Ferm (ed.), op. cit., him. 566.



prinsip-prinsip epistemologi dalam filsafat Islam khususnya yang menyangkut
pembahasan menganai Suhrawardi dan ajaran-ajaran illuminasinya.

Penulis yakin masih ada buku-buku lain yang ada kaitannya dengan
pembahasan mengenai prinsip-prinsip epistemologi dalam filsafat Islam yang
tidak bisa disebutkan disini, baik yang ada kaitannya secara langsung atau tidak
langsung. Namun dari tiga buku yanbg telah disebutkan di atas kiranya belum ada
buku yang memfokuskan pada pengaruh keselarasan pendekatan epistemologi
Neo-Platonisme (Plotinus) terhadap [lmu Hudhuri, yang sejauh penulis ketahui
juga merupakan unsur penting dalam terbentuknya epistemologi filsafat Islam.
selain unsur dasar pada filsafat Islam itu sendiri khususnya yang menyangkut
Ilmu Hudhuri  yang telah dikembangan oleh Suhrawardi melalui filsafat

iluminasinya, dan Mulla Sadra melalui filsafat eksistensinya.

E. Metode Penelitian

Sebagaimana disiplin ilmu-ilmu yang lain, disiplin ilmu filsafat juga
mempunyal metode khusus untuk mengadakan penelitian dan oleh karena itu
pendekatan atas dasar filosofis merupakan corak atau tipologi yang paling
menonjol dalam kajian buku kali ini. Dalam pembahasan buku ini, buku-buku

filsafat dipandang atau diteliti sebagai naskah filsafat, jadi tidak dipandang atau




diteliti menurut nilai sastra, atau menurut arti politis dan budaya, tetapi melalui
sejauh memberi visi yang dikandungnya.’’

Karena penulisan skripsi ini merupakan /ibrary research maka sebagai
sumber data yang menjadi sasaran penelitian adalah hasil karya Mehdi Ha'iri
Yazdi yang berjudul The Principles of Lpistemology in Islamic Philosophy;
Knowledge by Presence maupun yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Yaitu //mu Hudhuri : pengetahuan melalui kehadiran sebagai sumber
literatur utama dalam penelitian 11 dan buku-buku lain yang ada kaitannya
dengan pembahasan ini baik secara langsung atau tidak langsung, baik vang
tersimpan dalam koleksi perpustakaan dan tempat-tempat lain yang bisa
dijangkau.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam kajian ini yaitu :

1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimulai dari perustakaan, pertama-tama dicari naskah asli,
manuskrip-manuskrip lain, varian-varian dan mencari terjemahan yang
penting”®.

2. Metode Pengolahan Data
Dengan metode ini penulis mencoba mengolah data-data yang telah penulis
dapatkan agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun dalam metode pengolahan

data ini digunakan :

3 Anton Bakker and Ahmad Charriz Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta, : Kanisius, 1990), him. 67.

38 Ibid,, , him. 80.



a. Metode Interpretasi
Dalam aplikasi metode ini, 1si buku diselami dan diusahakan untuk sedapat
mungkin diterangkan menurut arti dan makna nuansa uraian vyang
disajikan’.

b. Metode Diskriptif Analitik
Dari data yang telah diperoleh dan dikumpulkan atau interpretasi yang telah
dilakukan telah dianggap cukup untuk dioleh, langkah berikutnya penulis
menggunakan metode deskriptif atas dasar pendekatan filosofis. Dalam hal
ini tidak hanya disajikan secara abstrak dan seakan-akan lepas dari
pengalaman hidup yang eksistensial. Maka didalamnya harus dapat
dirasakan seluruh hidup kongkrit.*"
Jadi dan data yang telah dikumpulkan mula-mula disusun dijelaskan dan
kemudian dianalisa’’. Dengan metode ini akan dilukiskan seluruh konsep
Mehdi Ha'irt Yazdi dalam buku 7he Principles of Epistemology in Islamic
Philosophy; Knowledge by Presence, khususnya yang berkenaan dengan
prinsip-prinsip epistemologi filsafat Islam tentang pengetahuan melalui
kehadiran (//mu Hudhuri).

¢. Metode Komparatif

¥ Ibid., him. 74,
 Ibid . hlm. 96.

" Pengantar Penelitian-penelitian Ilmiah Dasar dan Metode Teknik, Winarno
Surakhmad, (Bandung : Tarsito, 1990), him. 140.



Yaitu membandingkan pikiran tokoh tentang tema yang dimaksudkan,
baik yang sejalan maupun yang bertentangan dengan memperhatikan
keseluruhan pikirannya, sehingga dapat diambil kesimpulannya'’. Akhirmnya
dapat ditemukan suatu corak pemikiran yang khas Mehdi Ha'iri Yazdi
tentang pengetahuan melalui kehadiran yang termuat dalam prinsip-prinsip

epistemologi filsafat Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang runtut dan sistematis merupakan syarat bagi sebuah
karya tulis agar mudah difahami. Adapaun susunan penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

BAB I : Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB II : Menerangkan sputar filsafat Islam, pengaruh Yunani, Persia,
Iskandariyah, dan Asia dalam terbentuknya filsafat Islam-studi filsafat
Islam dalam pandangan madzhab pencerahan, menjelaskan Filsafat
Islam dan madzhab pencerahan.

BAB III : Tentang buku 7he Principles of Epistemology in Islamic Philosophy;
Knowledge by Presence, tentang latar belakang penulisannya, tujuan

penulisannya, metode yang digunakan dalam pembahasannya, garis

“2 Anton Bakker and Ahmad Charirz Zubair, op. cit. hlm. 65.
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besar dan isi ringkas buku 7he Principles of Epistemology in Islamic
Philosophy.

BAB IV : Analisa, memuat tinjauan terhadap corak dan pemikiran Mehdi Ha'iri
Yazdi dalam buku 7The Principles of Lpistemology in Islamic
Philosophy.

BAB V : Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1) Buku Karya Prof. Dr. Mehdi Hairi Yazdi yang berjudul 7he Principles of
Lpistemology in Islamic Philosophy adalah merupakan suatu hasil karya
dalam Filsafat Islam, yang mengandung pokok-pokok uraian epistemologi
dalam Filsafat Islam, dimana dalam perkembangannya filsafat ini telah
berdialog dengan alam pikiran Yunani, Kristen dan Yahudi. Yang kemudian
diperluas oleh Mehdi dalam pengetahuan melalui kehadiran (Knowledge by
Presence) kehadiran dalam pengertian pencerahan dan emanasi yang
ditandai oleh keadaan !:’e(znc dan objek 1manen tanpa objek transitiv yang

oefc *

koresponden.
Emanasi sebagai proses cahaya pertama - juga disebut cahaya terdekat dari
cahaya segala cahaya. Cahaya pertama benar-benar diperoleh-perbedaan
antara cahaya pertama dan cahaya segala cahaya hanya dalam tingkat
intensitas yang relatif, yang menjadi ukuran kesempurnaan, sedang cahaya
segala cahaya sebagai cahaya yang benar-benar mentubi. Dari sini akan
nampak antara “emanasi dan penyerapan”, vaitu secara linguistik keduanya
tidak simetris, karena “emanasi”, berarti cahaya eksistensi yang berasal dari
sumber pertama dan “penyerapan” herarti cahaya yang naik kepada sumber

tersebut, namun pada dasarnya “cinanasi dan penyerapan” adalah satu dan

107



108

sama artinya kedua hal tersebut bukan sebagai entitas yang berbeda ; yaitu
yang satu beremanasi dari sumber, dan yang lain terserap dalam kebenaran
sumber.

Oleh karena itu adalah benar jika diri, sebagai bentuk emanasi dalam
segalah kesederhanaannya, dapat ditinjau dari dua sudut pandang yang
berbeda: sebagai cahaya yang menurun dar sumber, dan sebagai cahaya
yang naik menuju sumbernya. Selanjutnya yang disebut diri performatif
adalah diri yang selalu bertindak dan mempersepsikan yang tidak pernah
menjadi objek yang ditindaki atau dipersepsi, baik oleh diri sendiri atau
oleh orang lain. Sekali lagi, sebagaimana pengetahuan introspektif tentang
airi dan tentang keadaan pikiran pribadi harus didemonstrasikan dengan
representasi yang analog dari kebenaran objektif realitas-realitas, begitu
pula pengetahuan introspektif tentang kebenaran mistik juga representasi
yang analog dari pengetahuan swaobjektif mistisisme.

2) Secara garis besar buku tersebut menitikberatkan pada kajian filsafat
Isyraqiyyah yang telah dirintis oleh syaikh Suhrawardi dan Mulla Sadra.
Karya tersebut telah berjasa dalam membuka jalan untuk mendalami kajian
epistemologi Filsafat Islam yang digunakan untuk menjelaskan mistisisme
secara rasional. Yaitu melalui penjelasan, analisa “emanasi” dan analisis
language games. Pengetahuan mistik dalam bentuk aslinya mutlak tak
terkonseptualisasikan dan tak terkomunikasikan. Pengetahuan introspektif

tentang mistisisme adalah hal yang dimanipulasi dalam konsep-konsep dan
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diungkapkan oleh bahasa objek ‘Irfan. Sifat tak tercentakannya adalah
keadaan pribadi dalam pengertian eksistensial pengetahuan dengan
kehadiran, dan bahwa ‘irfan sebagai bahasa mistisisme introspektif, bukan
pengalaman mistik yang asli.

3) Pendekatan yang digunakan oleh Dr. Mehdi Ha'iri Yazdi dalam uraiannya
adalah pendekatan Filsafat lluminatif atau isyraqiiyvah  dengan
mengemukakan beberapa pokok pemikiran filsafat Islam untuk
menjelaskannya, maka perlu disadari, bahwa pendekatan iluminatif dan
analitik language games yang digunakan oleh Mehdi Ha'int Yazdi adalah
untuk memberi keterangan secara jelas tentang keyakinan terhadap
mistisisme yang menghasilkan persamaan formal mistisisme yaitu Tuhan-
dalam-diri = diri-dalam-Tuhan merupakan pendekatan lain kesadaran
manusia terhadap realitas dunia, sangat rasional dan bisa dibenarkan

sepenuhnya. Dan inilah yang perlu kita garis bawahi dalam karya Mehdi ini.

B. Saran-Saran
1) Penulisan skripsi ini cenderung bersifat tentatif, dalam pengertian
penjajagan sementara tentang sebuah tema pemikiran mengenai hubungan
manusia dengan realitas internal maupun realitas eksternal, yang menuntut
keseriusan dan kesabaran dalam mengungkapkannya secara menyeluruh,
disamping memang lebih menekankan pemetaan pemikiran untuk mengkaji

lebih jauh, daripada mengupas tuntas sebuah tema pemikiran. Oleh karena
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itu diharapkan penulisan skripsi ini, lebih memperhalus metodologinya dan
dapat memperluas aspek materi atau informasinya, baik yang telah
dilakukan oleh penulis sendiri atau penulis lain yang telah melakukan jalan
terhadap epistemologi filsafat Islam dan yang akan melakukan kajian
terhadap tema ini.

2) Penulisan skripsi ini dibuat berdasarkan kemampuan terbatas yang ada pada
penulis dalam memahami pesan dari literatur maupun keterbtasan dari
teknik pengungkapan pemahaman lewat tulisan. Sehingga dalam setiap
bagian dari skripsi ini tak akan terlepas dan kesalahan dalam metodologi
maupun kesesatan materi dan informasi. Maka, dengan demikian langkah
yang paling tepat menurut penulis adalah menyerahkan semua ini1 kepada
Yang Maha Tahu dan semoga kesalahan yang tidak sengaja dilakukan

penulis bisa membawa hikmah dan diampuni-Nya, Amin.

C. Kata Penutup
Penulisan Skripsi ini diakhiri dengan ucapan dan ungkapan rasa syukur :
Al-hamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala nikmat-
Nya dan karunia-Nya kepada hambanya. Karena seluruhnya sangat tergantung
pada Allah sebagai zat yang maha melimpah sebagai wujud kekuasaan Allah
SWT.

Wa Allohu a’lamu bishawab.
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ABSTRAKSI

Berakar dari dua jalur pemikiran sebagaimana telah dipaparkan di atas,
yaitu tentang pandangan Plato dan Aristoteles yang saling bertentangan dan tak
bisa dipertemukan, jika dilihat dari sudut pandang filsafat Barat. Namun lain
halnya hal ini kalau ditinjau dari kacamata filsafat Islam yang sejak awal telah
dirintis untuk mempertemukan kedua pandangan di atas, mula-mula al-Farabi
yang telah memulia menyatukan atau menyelaraskan kedua pandangan di atas
dengan sebutan Teori Harmonisasi pandangan Plato dan Aristoteles, kemudian
diikuti oleh para generasi beikutnya yaitu Ibn Sina Al-Ghazalil, Ibn Rusy, Ibn
‘Arabi, hingga puncaknya pada sayikh al-Isyraq Suhrawardi dan diteruskan oleh
Mulla Sadra dengan filsafatnya yang disebut a/-Hikmat al-Muta'aliyah.

Semua tokoh-tokoh di atas dalam penjelasannya tidak terlepas dengan
persoalan tentang “wujud” yang dijelaskan dengan teori cahaya khususnya pada
Ibn Sina, tentang teori emanasinya, al-Ghasali dengan teori Ceruk Cahaya-cahaya
( Nur al-Anwar), Suhrawardi dengan filsafat al-Isyragiyyahnya. Dalam teori Sinar
itulah khususnya tentang emanasi, akhirnya Mehdi Hai'ri Yazdi mengembangkan
tentang pengetahuan kehadiran dalam Kkonteks penjelasan mistisistem secara
rasional.

Mehdi Hai'i Yazdi dalam menjelaskan mistisisme ini berangkat dari
pemahaman kehadiran dalam pengetahuan swa-objektivitas (tentang pengalaman
“rasa”/pengalaman “Dzawgq”). Dari sini mistisisme secara rasional dijelaskan
dengan pendekatan filsafat Isyragiyah. Dalam mistitsisme ketika mistikus yang
telah mengalami “transubstansi, ‘“Kesadaran Uniter”, bisa mengungkapkan
kepada orang lain melalui bahasa biasa (metamistik atau irfan) setelah
mengadakan perenungan secara filosofis. Disim /anguage games (Wittgenstein)
punya peran penting.

Jadi pengetahuan kehadiran, baik yang dalam bentuk emantif atau swa-
objektivitas adalah sama-sama pengetahuan tentang “wujud”, yang tahu hanya

orang yang mengalami dan merasakannya.
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